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 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis: Menganalisis 
pengaruh kompensasi terhadap produktivitas kerja karyawan, Menganalisis 
pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas kerja karyawan, Menganalisis 
pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja karyawan, Menganalisis 
pengaruh kompensasi, motivasi kerja dan pengalaman kerja  terhadap 
produktivitas kerja karyawan di CV. Sugeng Mulya. Penelitian ini merupakan 
penelitian survey. Populasi adalah seluruh karyawan CV. Sugeng Mulya yang 
berjumlah 176 orang. Sampel berjumlah 100 responden dengan menggunakan 
rumus Slovin. Metode analisis data menggunakan: Uji instrumen penelitian, yaitu 
uji validitas dan reliabilitas, Uji asumsi klasik, yaitu uji normalitas, 
multikolinearitas, heteroskedastisitas, Uji hipotesis, yaitu uji regresi linear 
berganda, uji t, uji F dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: (1) Uji regresi linear berganda menunjukkan kompensasi (X1) 
mempunyai nilai koefisien regresi paling besar sehingga kompensasi 
merupakan variabel yang paling dominan mempengaruhi produktivitas kerja 
karyawan di CV. Sugeng Mulya. (2) Uji t diperoleh hasil bahwa kompensasi, 
motivasi kerja dan pengalaman kerja secara individual berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas kerja karyawan di CV. Sugeng Mulya. (3) Uji F 
diperoleh hasil bahwa kompensasi, motivasi kerja dan pengalaman kerja secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan 
di CV. Sugeng Mulya. 
 

















LATAR BELAKANG MASALAH 
Perusahaan dalam mencapai tujuannya memerlukan manusia sebagai 
sumber daya yang berfungsi sebagai perencana, pengubah, dan pengendali 
sumber daya yang lain dalam suatu organisasi. Untuk itu perusahaan 
memerlukan pengelolaan sumber daya manusia agar tercapainya produktivitas 
kerja yang tinggi sehingga dapat mendorong kinerja perusahaan secara total. 
Produktifitas kerja sebagai konsep menunjukkan adanya keterkaitan antara 
hasil kerja dengan satuan waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk 
oleh seorang karyawan. Seorang karyawan dinilai produktif bila mampu 
menghasilkan output yang lebih banyak daripada karyawan lain dalam satuan 
waktu yang sama, jadi jika seorang karyawan dapat menghasilkan produk 
sesuai dengan standard yang telah ditentukan dalam satuan waktu lebih singkat 
maka karyawan tersebut menunjukkan tingkat produktifitas yang tinggi.  
Perkembangan ekonomi makro Indonesia yang mengalami gangguan 
akibat krisis moneter yang mengakibatkan efek domino salah satunya krisis 
ekonomi tahun 1997. Sebelum krisis ekonomi tahun 1997, Biro Pusat Statistik 
(2006) mencatat adanya pertumbuhan di sektor konstruksi yang mencapai 
13,71% per tahun. Tingkat pertumbuhan ini lebih tinggi dari pertumbuhan 
ekonomi nasional yang mencapai 7,85%. Akan tetapi setelah krisis ekonomi 
menyerang Indonesia, jasa konstruksi merupakan sektor yang paling 
merasakan imbas dari krisis ekonomi tersebut dimana sektor konstruksi pada 
tahun 1998 terpuruk hingga minus 36,4% dan mengalami pertumbuhan yang 
paling parah dibandingkan sektor ekonomi yang lainnya seperti manufaktur 
dan pertanian. Dalam kurun waktu tersebut perusahaan-perusahaan jasa 
konstruksi sangat terpukul pada saat terjadinya krisis ekonomi, karena volume 
pekerjaan jasa konstruksi berkurang drastis, proyek ditangguhkan atau 
dihentikan sementara oleh pemiliknya dan juga pemilik proyek banyak yang 
kesulitan melakukan pembayaran kepada kontraktor. 
Di tengah ketatnya kondisi persaingan bisnis jasa konstruksi, para 
kontraktor jasa konstruksi berupaya keras untuk menjaga kelangsungan hidup 
perusahaannya. Terjaganya eksistensi suatu perusahaan diantaranya tergantung 
pada kemampuan perusahaan tersebut untuk melihat peluang-peluang pasar 
yang ada, serta optimalisasi kinerja tenaga kerja yang dimiliki. CV. Sugeng 
Mulya merupakan perusahaan jasa konstruksi di bidang seperti: pembuatan 
jalan, jembatan, pembuatan irigasi, waduk, DAM, pembangunan perumahan, 
rumah dinas, kantor, pabrik, sekolah dll. Untuk itu dibutuhkan sumber daya 
manusia yang produktivitasnya tinggi, sehingga dibutuhkan reward yang 
membuat sumber daya manusia itu bekerja dengan maksimal, reward tersebut 
antara lain kompensasi yang layak, karyawan yang mempunyai motivasi tinggi 
dalam bekerja serta pengalaman kerja yang cukup dalam bekerja, agar supaya 
tujuan perusahaan tercapai. 
Kompensasi merupakan segala sesuatu yang diterima para karyawan 
sebagai balas jasa untuk kerja mereka. Kompensasi merupakan fungsi 
operasional dari manajemen sumber daya manusia. Kompensasi dapat 
diberikan secara langsung dan tidak langsung. Secara langsung dapat berupa 
upah, komisi, bonus, sedang yang tidak langsung dalam bentuk asuransi dan 
liburan atas dana pensiunan. Program kompensasi sangat penting bagi 
perusahaan, karena mencerminkan upaya organisasi untuk mempertahankan 
sumber daya manusianya. Disamping itu, kompensasi (dalam bentuk 
pengupahan dan balas jasa lainnya) merupakan kompenen-kompenen biaya 
yang paling besar dan penting. Bila pengupahan dan penggajian tak 
diadministrasikan secara tepat, perusahaan bisa kehilangan para karyawannya 
yang baik dan harus mengeluarkan biaya untuk menarik, menyeleksi, melatih, 
dan mengembangkan penggantinya. Bahkan bila karyawan tidak keluar, 
mereka mungkin jadi tidak puas terhadap perusahaan dan menurunkan 
produktivitas mereka. Kompensasi yang diterima karyawan mencerminkan 
ukuran dari apa yang telah mereka kerjakan atau berikan kepada perusahaan, 
sehingga hal ini berhubungan dengan nilai karya bagi perusahaan. Pemberian 
kompensasi yang dilaksanakan secara benar akan dapat memuaskan dan 
memotivasi karyawan guna mencapai tujuan organisasi. 
Motivasi merupakan daya pendorong yang bersumber dari dalam diri 
seseorang maupun lingkungan kerjanya, yang berakibat seseorang mau dan 
rela untuk mengerahkan kemampuannya dalam bentuk keahlian, tenaga, dan 
waktu untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung 
jawabnya dan menunaikan kewajibannya dalam rangka pencapaian tujuan yang 
telah ditentukan. Motivasi kerja manusia dapat ditingkatkan apabila ada 
keseimbangan antara tujuan pribadi karyawan dengan tujuan organisasi. 
Mengingat pentingnya masalah motivasi kerja bagi organisasi maka 
dibutuhkan suatu hal yang dapat menumbuhkan motivasi kerja yang ada pada 
diri karyawan agar supaya tujuan yang direncanakan tercapai. 
Dalam pelaksanaan sehari-harinya karyawan menerima berbagai input 
mengenai pelaksanaan kerja dan berusaha untuk menyerahkan berbagai macam 
persoalan yang timbul. Dengan demikian semakin lama karyawan berada 
didalam perusahaan mereka akan menjadi semakin mampu menyelesaikan 
permasalahan yang timbul, sehingga dalam segala hal kehidupan karyawan 
menerima informasi atau sebagai pelaku segala kegiatan yang mereka lakukan 
dalam perusahaan, maka karyawan tersebut telah memperoleh pengalaman 
kerja. Dengan pengalaman kerja yang dimiliki oleh masing-masing karyawan, 
perusahaan berharap dalam mencapai tujuan akan lebih mudah. Adanya 
pengalaman kerja dari karyawan dipandang mampu melaksanakan ataupun 
dapat lebih cepat bagi karyawan menyesuaikan diri dalam pekerjaan dan 
tanggung jawab yang diberikan perusahaan. 
 
RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka dapat disusun rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Apakah kompensasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja 
karyawan di CV. Sugeng Mulya? 
2. Apakah motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja 
karyawan di CV. Sugeng Mulya? 
3. Apakah pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 
kerja karyawan di CV. Sugeng Mulya? 
4. Apakah kompensasi, motivasi kerja dan pengalaman kerja berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan di CV. Sugeng Mulya? 
 
TUJUAN PENELITIAN 
1. Menganalisis pengaruh kompensasi terhadap produktivitas kerja karyawan 
di CV. Sugeng Mulya. 
2. Menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas kerja 
karyawan di CV. Sugeng Mulya. 
3. Menganalisis pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja 
karyawan di CV. Sugeng Mulya. 
4. Menganalisis pengaruh kompensasi, motivasi kerja dan pengalaman kerja 
terhadap produktivitas kerja karyawan di CV. Sugeng Mulya.  
 
MANFAAT PENELITIAN 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian yang dilakukan dapat memberikan manfaat yang berguna 
sebagai penunjang praktek pengambilan keputusan dalam arti yang paling 
luas serta dapat berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya 
Manajemen Sumber Daya Manusia. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Merupakan media untuk membandingkan teori-teori ataupun ilmu yang 
sudah dipelajari selama ini dengan kenyatan dilapangan. 
b. Bagi Dunia Pendidikan 
Hasil penelitian ini dapat menambah pembendaharaan karya ilmiah 
didalam perpustakaan dan diharapkan dapat memberikan informasi bagi 
pembaca. 
c. Bagi Perusahaan 
Sebagai faktor pertimbangan untuk menentukan kebijaksanaan dalam 
bidang Sumber Daya Manusia yang berkaitan dengan masalah 
pemberian kompensasi, motivasi kerja dan pengalaman kerja dalam 
upaya peningkatan produktivitas karyawan. 
II. LANDASAN TEORI 
A. Produktivitas Kerja 
Produktivitas kerja pada dasarnya mencakup sikap mental yang selalu 
mempunyai pandangan bahwa kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari 
kemarin dan hari esok haruslah lebih baik dari hari ini, cara kerja hari ini 
harus lebih baik dari cara kerja hari kemarin dan hasil yang dicapai besok 
harus lebih banyak (lebih baik) dari yang diperoleh hari ini (Simanjuntak, 
2008).  
Menurut Ravianto (2008) pengertian produktivitas memuat aspek 
adalah sebagai berikut:  
a. Produktivitas mengandung pengertian sikap mental yang selalu 
mempunyai pandangan mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dan 
hari esok harus lebih baik dari hari ini. 
b. Secara umum produktivitas merupakan dua perbandingan antara yang 
dicapai dengan sumber daya yang digunakan. 
c. Produksi dan produktivitas merupakan dua pengertian yang berbeda. 
Peningkatan produksi menunjukkan pertumbuhan hasil yang dicapai 
sedangkan peningkatan produktivitas mengandung pengertian 
pertumbuhan jumlah hasil dengan perbaikan cara pencapaian produksi 
tersebut.  
d. Peningkatan produktivitas dapat dilihat dalam tiga bentuk: 
1) Jumlah produksi meningkat dengan menggunakan sumber daya 
yang sama. 
2) Jumlah produksi yang sama/meningkat dicapai dengan 
menggunakan sumber daya kurang. 
3) Jumlah produksi yang lebih besar diperoleh dengan pertumbuhan 
sumber daya yang relatif kecil. 
e. Sumber daya manusia memegang peranan utama dalam proses 
peningkatan produktivitas. Karena alat produksi dan teknologi pada 
hakikatnya merupakan hasil kerja manusia. 
f. Produktivitas kerja karyawan dipengaruhi dari hasil karya manusia 
yang berhubungan dengan kerja itu sendiri maupun faktor baik yang 
berhubungan dengan kerja itu sendiri maupun faktor-faktor lainnya 
seperti pendidikan, gizi, kesehatan, tingkat penghasilan, jaminan sosial, 
lingkungan dan iklim kerja. 
Menurut Sinungan (2005), yang menjadi ukuran produktivitas berarti 
perbandingan yang dapat dibedakan dalam tiga jenis yaitu: 
a. Perbandingan-perbandingan antara pelaksanaan secara historis yang 
tidak menunjukkan apakah pelaksanaan sekarang ini memuaskan, 
namun hanya mengetengahkan apakah meningkat atau berkurang serta 
tingkatannya; 
b. Perbandingan pelaksanaan antara satu unit (perorangan tugas, seksi 
proses) dengan lainnya. Pengukuran seperti ini merupakan 
menunjukkan pencapaian relatif; 
c. Perbandingan pelaksanaan sekarang dengan targetnya dan inilah yang 
terbaik sebagai pemusatan perhatian pada sasaran atau tujuan. 
Seorang karyawan dinilai produktif bila ia mampu menghasilkan 
output yang lebih banyak dari karyawan yang lain dalam waktu yang sama. 
Dapat pula dinyatakan seorang karyawan menunjukkan tingkat 
produktivitas tinggi jika ia mampu menghasilkan sesuatu yang sesuai 
dengan standar yang telah ditentukan. Selain faktor-faktor tersebut di atas 
masih ada beberapa faktor yang mempunyai pengaruh besar terhadap usaha 
peningkatan produktivitas kerja. Faktor-faktor tersebut adalah kesehatan, 
pendidikan, keterampilan, sarana dan manajemen. 
 
B. Kompensasi 
Menurut Gotz dalam Simamora (2004) menyatakan kompensasi 
merupakan apa yang diterima oleh para karyawan sebagai ganti kontribusi 
mereka kepada perusahaan. Sedangkan Nitisemito (2003) menyatakan 
kompensasi merupakan balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada 
karyawannya yang dapat dinilai dengan uang atau barang lain yang 
mempunyai kecenderungan diberikan secara tetap dan berkala. 
Menurut Nitisemito (2003) faktor-faktor yang harus dipertimbangkan 
dalam menetapkan suatu sistem kompensasi yang efektif adalah :  
a. Kompensasi harus dapat memenuhi kebutuhan minimal tenaga kerja. 
b. Kompensasi harus dapat mengikat tenaga kerja. 
c. Kompensasi harus dapat menimbulkan semangat dan gairah kerja. 
d. Kompensasi harus adil. 
e. Kompensasi tidak boleh bersifat statis. 
f. Kompensasi harus sesuai dengan kondisi keuangan perusahaan.  
 
C. Motivasi Kerja 
Menurut Handoko (2003) motivasi merupakan kegiatan yang 
mengakibatkan, menyalurkan, dan memelihara perilaku manusia. Motivasi 
merupakan daya pendorong yang bersumber dari dalam diri seseorang 
maupun lingkungan kerjanya, yang berakibat seseorang mau dan rela untuk 
mengerahkan kemampuannya dalam bentuk keahlian, tenaga, dan waktu 
untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung 
jawabnya dan menunaikan kewajibannya dalam rangka pencapaian tujuan 
yang telah ditentukan. 
Motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan seseorang 
anggota organisasi mau dan rela untuk mengarahkan kemampuan - dalam 
bentuk keahlian atau keterampilan - tenaga dan waktunya untuk 
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya dan 
menunaikan kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai 
sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya (Siagian, 2004). 
Motivasi merupakan penggerak seseorang dalam melakukan satu 
aktivitasnya. Jadi seseorang tidak akan melakukan suatu aktivitasnya 
didalam dirinya jika tidak ada motivasi. Motivasi kerja mengarahkan pada 
peningkatan produksi tenaga kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor 
motivasi yang dapat ditimbulkan oleh motivasi internal dan motivasi 
eksternal (Robbin, 2006). 
 
D. Pengalaman Kerja 
Secara etimologis terangkum dari 2 (dua) kata yaitu „pengalaman‟ dan 
„kerja‟. Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (2003), Pengalaman yaitu 
barang atau apa saja yang telah dirasa atau diketahui atau dijalankan, 
sedangkan kerja adalah sesutau yang yang berkaitan dengan pekerjaan. 
Waktu, jenis pekerjaan, keterampilan, masa kerja dan pengalaman 
kerja sangat berperan, karena keterampilan yang dikerjakan berulang-ulang 
akan menjadi gerakan otomatis atau kebiasaan, tetapi bila keterampilan 
tersebut lama tidak digunakan, maka keterampilan yang dimiliki akan 
menurun sampai tingkat paling minimal (Hadi, 2001).  
Nitisemito (2001) berpendapat bahwa dengan pengalaman yang cukup 
panjang dan banyak maka dapat diharapkan mereka mempunyai 
kemampuan yang lebih besar daripada tanpa pengalaman.  Dengan demikian 
semakin lama karyawan berada dalam perusahaan, mereka akan menjadi 
semakin mampu menyelesaikan permasalahan yang timbul, sehingga dalam 
segala hal karyawan menerima informasi atau sebagai pelaku segala 
kegiatan yang mereka lakukan dalam perusahaan. 
 
D. Kerangka Penelitian dan Pengembangan Hipotesis Penelitian 
Kerangka pemikiran menunjukkan beberapa variabel yang berbeda yang 








III. METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini merupakan penelitian survey. Populasi adalah seluruh 
karyawan CV. Sugeng Mulya yang berjumlah 176 orang. Sampel berjumlah 100 









menggunakan: Uji instrumen penelitian, yaitu uji validitas dan reliabilitas, Uji 
asumsi klasik, yaitu uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, Uji 
hipotesis, yaitu uji regresi linear berganda, uji t, uji F dan uji koefisien 
determinasi. 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL PENELITIAN 
CV. Sugeng Mulya merupakan perusahaan jasa konstruksi dan perdagangan 
umum, yang berkedudukan di Desa Karang Tengah, Kelurahan Weru, Kecamatan 
Weru, Kabupaten Sukoharjo. CV. Sugeng Mulya berbentuk badan usaha 
perseroan (CV) yang pendiriannya disahkan dengan akta notaris Sulton Nawawi, 
SH pada 4 Januari 1984, maksud dan tujuan perusahaan adalah bergerak dalam 
bidang konstruksi dan jasa konsultan kontruktor serta pengadaan barang.  
Sejak awal berdirinya hingga sampai saat ini CV. Sugeng Mulya 
menfokuskan pada perencanaan, pembangunan, penyediaan barang dan jasa pada 
pemerintahan. Meskipun tak menutup kemungkinan melayani konsumen dari 
pihak swasta yang sesuai dengan harga yang ditawarkan. Seiring perkembangan 
perusahaan, saat ini CV. Sugeng Mulya telah mempunyai lebih dari 176 
karyawan, perusahaan telah memiliki karyawan dengan keahlian di bidangnya 
masing-masing. Karyawan yang bekerja dibidangnya telah memenuhi kriteria 
yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 







Konstanta 5,517 0,989 5,579 0.000* 
Kompensasi 0,293 0,104 2,828 0.006* 
Motivasi Kerja 0,228 0,109 2,093 0.039** 
Pengalaman Kerja 0,261 0,117 2,234 0.028** 
F-Statistik 25,031 
Probability 0,000* 
R Square 0,620 
Keterangan: 
*  Signifikan pada α = 1% 
**  Signifikan pada α = 5% 
PEMBAHASAN 
 Hipotesis pertama (H1) yang menyatakan ”Kompensasi berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan CV. Sugeng Mulya” terbukti 
kebenarannya, dibuktikan dengan diperolehnya nilai thitung > ttabel dan probabilitas 
< 0,05. 
 Kompensasi merupakan apa yang diterima oleh para karyawan sebagai 
ganti kontribusi mereka kepada perusahaan (Gotz dalam Simamora, 2004), 
sedangkan Nitisemito (2003) menyatakan kompensasi merupakan balas jasa yang 
diberikan oleh perusahaan kepada karyawannya yang dapat dinilai dengan uang 
atau barang lain yang mempunyai kecenderungan diberikan secara tetap dan 
berkala. Balas jasa ini biasanya dibayarkan berupa upah atau gaji yang akan 
digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. Seorang karyawan akan merasa puas 
dalam pekerjaannya apabila imbalan yang diberikan sesuai dengan pekerjaan 
yang dilakukan. 
Hasil penelitian Suryanto (2007) diperoleh hasil bahwa pemberian 
kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 
karyawan Bagian Keperawatan pada RSUD Kabupaten Grobogan, penelitian 
Budiman (2009) diperoleh hasil kompensasi mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. Tiga Serangkai Surakarta, sehingga 
penelitian ini relevan dan didukung oleh penelitian Suryanto (2007) dan Budiman 
(2009), walaupun variabel pengukuran dan nilainya berbeda dengan hasil 
penelitian ini.  
Hipotesis kedua (H2) yang menyatakan ”Motivasi Kerja berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan CV. Sugeng Mulya” terbukti 
kebenarannya, dibuktikan dengan diperolehnya nilai thitung > ttabel dan probabilitas 
< 0,05. 
Handoko (2003) motivasi merupakan kegiatan yang mengakibatkan, 
menyalurkan, dan memelihara perilaku manusia. Motivasi merupakan daya 
pendorong yang bersumber dari dalam diri seseorang maupun lingkungan 
kerjanya, yang berakibat seseorang mau dan rela untuk mengerahkan 
kemampuannya dalam bentuk keahlian, tenaga, dan waktu untuk 
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya dan 
menunaikan kewajibannya dalam rangka pencapaian tujuan yang telah 
ditentukan.  
Motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota 
organisasi mau dan rela untuk mengarahkan kemampuan - dalam bentuk 
keahlian atau keterampilan - tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan 
berbagai kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya dan menunaikan 
kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi 
yang telah ditentukan sebelumnya (Siagian, 2004). 
Seseorang yang memiliki kebutuhan akan prestasi mempunyai dorongan 
yang kuat untuk berhasil. Mereka bergulat untuk prestasi bukan semata-mata 
untuk mendapatkan imbalan atas keberhasilannya. Mereka mempunyai hasrat 
untuk melakukan sesuatu dengan lebih baik atau lebih efisien daripada yang 
telah dilakukan sebelumnya. Seseorang yang memiliki kebutuhan akan 
kekuasaan mempunyai hasrat untuk mempunyai dampak, berpengaruh dan 
mengendalikan orang-orang lain. Individu-individu dengan kebutuhan akan 
kekuasaan yang tinggi lebih menyukai untuk dibebani, bergulat untuk 
mempengaruhi orang lain, lebih menyukai ditaruh ke dalam situasi kompetitif 
dan berorientasi status, dan cenderung lebih peduli pada prestise (gengsi) dan 
memperoleh pengaruh dari orang lain daripada kinerja yang efektif. Sedangkan 
orang-orang yang mempunyai kebutuhan akan afiliasi (pertalian) akan berjuang 
keras untuk persahabatan, lebih menyukai situasi kooperatif daripada situasi 
kompetitif dan sangat menginginkan hubungan yang melibatkan derajat 
pemahaman timbal-balik yang tinggi (Robbins, 2006).  
Hasil penelitian Suryanto (2007) diperoleh hasil bahwa motivasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan Bagian 
Keperawatan pada RSUD Kabupaten Grobogan, sehingga penelitian ini relevan 
dan didukung oleh penelitian Suryanto (2007), walaupun variabel pengukuran dan 
nilainya berbeda dengan hasil penelitian ini.  
Hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan ”Pengalaman kerja berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan CV. Sugeng Mulya” terbukti 
kebenarannya, dibuktikan dengan diperolehnya nilai thitung > ttabel dan probabilitas 
< 0,05. 
Waktu, jenis pekerjaan, keterampilan, masa kerja dan pengalaman kerja 
sangat berperan, karena keterampilan yang dikerjakan berulang-ulang akan 
menjadi gerakan otomatis atau kebiasaan, tetapi bila keterampilan tersebut lama 
tidak digunakan, maka keterampilan yang dimiliki akan menurun sampai tingkat 
paling minimal (Hadi, 2001). Nitisemito (2001) berpendapat bahwa dengan 
pengalaman yang cukup panjang dan banyak maka dapat diharapkan mereka 
mempunyai kemampuan yang lebih besar daripada tanpa pengalaman. 
Banyak ahli menyatakan bahwa pengalaman kerja masa lalu pada pekerjaan 
yang serupa dapat menjadi indikator terbaik dari kinerja dimasa yang akan dating, 
selain itu perusahaan-perusahaan sering menganggap pengalaman sebagai 
indikator yang bagus dari kemampuan dan sikap-sikap yang berhubungan dengan 
pekerjaan. Alasan mereka adalah bahwa calon karyawan yang telah melakukan 
pekerjaan serupa tentu mampu bekerja dengan baik (Simamora, 2003). 
Hasil penelitian Suryanto (2007) diperoleh hasil bahwa pengalaman kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan Bagian 
Keperawatan pada RSUD Kabupaten Grobogan, sehingga penelitian ini relevan 
dan didukung oleh penelitian Suryanto (2007), walaupun variabel pengukuran dan 
nilainya berbeda dengan hasil penelitian ini.  
Hipotesis keempat (H4) yang menyatakan ” Kompensasi, motivasi kerja dan 
pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan 
CV. Sugeng Mulya” terbukti kebenarannya dibuktikan dengan diperolehnya nilai 
Fhitung > Ftabel dan probabilitas < 0,05. 
Produktivitas sebagai perbandingan antara totalitas pengeluaran pada 
waktu tertentu dibagi totalitas masukan selama periode tersebut. Produktivitas 
tenaga kerja diartikan sebagai proses menghasilkan lebih banyak dan 
berkekuatan lebih baik dengan usaha yang sama. Produktivitas tenaga kerja 
merupakan efisiensi proses menghasilkan (proses produksi) dan sumber daya 
manusia yang dipergunakan. Jadi cenderung merupakan peningkatan efisiensi 
tenaga kerja (Greenberg dalam Sinungan, 2005). 
Produktivitas kerja pada dasarnya mencakup sikap mental yang selalu 
mempunyai pandangan bahwa kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari 
kemarin dan hari esok haruslah lebih baik dari hari ini, cara kerja hari ini harus 
lebih baik dari cara kerja hari kemarin dan hasil yang dicapai besok harus lebih 
banyak (lebih baik) dari yang diperoleh hari ini (Simanjuntak, 2008). 
Perusahaan berusaha meningkatkan produktivitas agar tercapai 
produktivitas maka perusahaan harus mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi produktivitas tersebut. Faktor-faktor produktivitas ini 
merupakan suatu kebijakan-kebijakan yang diambil oleh manajemen 
perusahaan dalam merangsang dan mempengaruhi para karyawan agar dapat 
meningkatkan kinerja. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas 
kerja karyawan:  
a. Motivator 
Motivator seorang karyawan meliputi keinginan untuk berprestasi, 
penghargaan akan pengakuan atau suatu prestasi yang dicapai, kesempatan 
untuk maju, adanya rasa ikut terlibat dalam suatu proses pengambilan 
keputusan, tanggung jawab dan menghadapi tantangan.  
b. Disiplin Kerja 
Disiplin kerja dihubungkan melalui penentuan atau teladan bagi anak buah 
"lng Ngarso Sung Tulodho Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri 
Handayani" yaitu di depan pemimpin memberi contoh, di tengah-tengah 
karyawan pimpinan memberikan semangat dan di belakang selalu 
memberikan dorongan. 
c. Balas jasa 
Balas jasa ini biasanya dibayarkan berupa upah atau gaji yang akan 
digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. Seorang karyawan akan merasa 
puas dalam pekerjaannya apabila imbalan yang diberikan sesuai dengan 
pekerjaan yang dilakukan. 
d. Status 
Status atau jenjang jabatan merupakan fasilitas yang berpengaruh terhadap 
semangat dan disiplin kerja karyawan. Suatu misal karyawan yang 
berstatus sebagai karyawan tetap memiliki hubungan untuk naik jabatan 
dapat memberikan motivasi sebanding dengan karyawan harian yang 
berstatus tidak pasti.  
Seorang karyawan dinilai produktif bila ia mampu menghasilkan output 
yang lebih banyak dari karyawan yang lain dalam waktu yang sama. Dapat 
pula dinyatakan seorang karyawan menunjukkan tingkat produktivitas tinggi 
jika ia mampu menghasilkan sesuatu yang sesuai dengan standar yang telah 
ditentukan. Selain faktor-faktor tersebut di atas masih ada beberapa faktor 
yang mempunyai pengaruh besar terhadap usaha peningkatan produktivitas 
kerja. Faktor-faktor tersebut adalah kesehatan, pendidikan, keterampilan, 
sarana dan manajemen. 
Hasil penelitian Suryanto (2007) diperoleh hasil bahwa secara bersama-
sama gaya kepemimpinan, motivasi, pemberian kompensasi, pengalaman kerja 
dan tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja 
karyawan Bagian Keperawatan pada RSUD Kabupaten Grobogan, penelitian 
Budiman (2009) diperoleh hasil kompensasi secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. Tiga Serangkai Surakarta, 
sehingga penelitian ini relevan dan didukung oleh penelitian Suryanto (2007) dan 
Budiman (2009), walaupun variabel pengukuran dan nilainya berbeda dengan 
hasil penelitian ini.  
 
V.   KESIMPULAN DAN SARAN 
 
KESIMPULAN 
1. Hasil uji regresi linear berganda diperoleh hasil kompensasi (X1) 
mempunyai nilai koefisien regresi paling besar sehingga kompensasi 
merupakan variabel yang paling dominan mempengaruhi produktivitas 
kerja karyawan di CV. Sugeng Mulya. 
2. Hasil uji t diperoleh hasil bahwa kompensasi, motivasi kerja dan 
pengalaman kerja secara individual berpengaruh signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan di CV. Sugeng Mulya. 
3. Hasil uji F diperoleh hasil bahwa kompensasi, motivasi kerja dan 
pengalaman kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan di CV. Sugeng Mulya. 
4. Uji koefisien determinasi diperoleh nilai R Square sebesar 0,763. Artinya 
persentase variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel-
variabel independen sebesar 76,3%.  
5. Hasil uji t maupun uji F penelitian ini relevan dan didukung dengan hasil 
penelitian Suryanto (2007), dan Budiman (2009), walaupun variabel 
pengukuran dan hasilnya berbeda dengan penelitian ini. 
 
SARAN 
1. Kompensasi merupakan variabel yang paling besar mempengaruhi 
produktivitas kerja karyawan, menurut karyawan kompensasi yang 
memenuhi kebutuhan minimal, dapat mengikat tenaga kerja, menimbulkan 
gairah kerja, adil sesuai kinerja, tidak boleh bersifat statis, dan sesuai 
dengan kondisi keuangan perusahaan akan meningkatkan produktivitas 
kerja karyawan di CV. Sugeng Mulya. 
2. Motivasi kerja merupakan variabel yang paling kecil mempengaruhi 
kinerja karyawan, menurut karyawan ketepatan waktu dalam penyelesaian 
pekerjaan, kemampuan berkomunikasi sesama karyawan, rendahnya 
kesalahan kerja, peningkatan kedisiplinan kerja, ketaatan pada perintah dan 
arahan manajer dan kemampuan membagi waktu telah mampu 
meningkatkan produktivitas kerja karyawan di CV. Sugeng Mulya. 
3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode wawancara 
atau observasi langsung kepada responden, sehingga jawaban responden 
dapat dikontrol sehingga tidak terjadi bias atau salah persepsi dari 
responden terhadap instrumen penelitian yang digunakan. 
4. Penelitian selanjutnya sebaiknya mengembangkan variabel-variabel yang 
diteliti, sebab tidak menutup kemungkinan bahwa dengan penelitian yang 
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